BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Hasil dari wawancara dan perhitungan menunjukkan bahwa nilai
Indeks Desa Zakat (IDZ) Desa Kenanten adalah 0,71 yang berarti bahwa
berdasarkan perhitungan indeks, desa ini dikategorikan baik atau tidak
diprioritaskan untuk dibantu oleh dana zakat. Apabila dilihat dari setiap
dimensinya angka tersebut menunjukkan bahwa desa telah cukup mampu untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Dari dimensi ekonomi yang hanya mendapatkan angka 0,46 tentu
memerlukan peningkatan dalam beberapa hal termasuk untuk pelayanan dan
fasilitas yang disediakan, seperti lembaga keuangan dan komunitas penggiat
industri kreatif. Dari dimensi kesehatan yang mendapatkan nilai 0.83, walaupun
nilai yang diperoleh telah tinggi, desa harus tetap memperhatikan kebutuhan
warganya dalam hal kesehatan dan juga perlu dilakukan peningkatan dalam hal
yang berkaitan dengan indeks desa, tujuannya adalah untuk menjaga kemanfaatan
dan kemaslahatan dalam desa.

Dimensi pendidikan yang juga mendapatkan nilai yang tinggi yaitu
0.85 juga dinilai telah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang mana dalam
perspektif maslahah itu artinya membantu dalam penjagaan akal. Nilai untuk

dimensi sosial dan kemanusiaan adalah 0.66 yang mana artinya masih perlu
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banyak perbaikan dari dimensi ini untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
menciptakan kemaslahatan. Untuk dimensi da’wah dan advokasi mendapatkan
nilai 0.80, nilai yang baik untuk penilaian Indeks Desa zakat namun apabila
dipandang dari maslahah akan diketahui bahwa nilai tersebut masih bisa
ditingkatkan lagi, apalagi dimensi ini sangat berpengaruh dalam menanamkan
kemaslahatan dalam kehidupan masyarakat desa. Intinya dari seluruh perhitungan
adalah bahwa berapapun angka yang dihasilkan tidak menutup kemungkinan
untuk mengembangkan setiap dimensinya.

Apabila dilihat dari sisi maslahah sebenarnya setiap dimensi, indikator
dan variabel yang ada dalam IDZ akan membantu untuk mengukur kemaslahatan
bagi desa. Setiap dimensi akan mewakili lima penjagaan dalam maslahah yaitu
agama, akal, jiwa, keturunan dan harta benda. Karena Desa Kenanten telah
memenuhi 71% dari kriteria tersebut maka Desa Kenanten telah dinilai mampu
untuk memenuhi kemaslahatan. IDZ yang mewakili maslahah dharuriyah
mengukur kebutuhan pokok dari suatu desa yang berkaitan dengan penjagaan lima
hal tersebut. Dan, karena desa ini telah dinilai cukup mampu memenuhi maslahah
dharuriyah, maka dengan ini desa mulai bisa memenuhi kebutuhan lainnya, seperti
kebutuhan hajiyyah dan tahsiniyyah. Kebutuhan yang akan menuntun masyarakat
pada kemaslahatan yang lebih baik lagi.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil wawancara dan perhitungan terhadap Indeks Desa
Zakat ditemukan bahwa terdapat implikasi yang ditemukan dalam penelitian. Dari

hasil wawancara dan perhitungan diketahui bahwa terdapat dimensi yang
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mendapatkan nilai terendah dan terbaik dari kelima dimensi. Hal ini akan
mempengaruhi implikasi penelitian.

Nilai terkecil didapatkan oleh dimensi ekonomi, yang mana nilai
dimensi ekonomi cukup baik atau dapat dipertimbangkan untuk dibantu (0.46). Hal
tersebut membawa implikasi bahwa dimensi tersebut memerlukan perhatian khusus
untuk peningkatan setiap indikatornya, agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi
dengan baik, mudah untuk mengakses lembaga keuangan dan mudah untuk
mengembangkan ekonomi produktif desa yang mana akan membawa kemudahan
dan juga kemaslahatan dalam hal ekonomi pada semua masyarakat desa.
Sebaliknya apabila dimensi ini dibiarkan dan tidak dilakukan peningkatan maka
kehidupan warga akan sulit, banyak ditemukan pengangguran dan kemaslahatan
tidak tercapai. Oleh karena itu perlu peningkatan oleh pihak desa.

Sedangkan nilai terbesar didapatkan oleh dimensi pendidikan, yang
mana dimensi pendidikan memperoleh nilai sangat baik atau sangat tidak
diprioritaskan untuk dibantu (0.85). Oleh karena itu pihak desa harus
mempertahankan bahkan meningkatkan dimensi ini dengan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pendidikan. Agar masyarakat bisa mengakses
pelayanan pendidikan dengan mudah, mendapatkan pengajaran yang semestinya
yang mana nantinya akan membawa dampak baik juga bagi desa yaitu meingkatkan
partisipasi sekolah, memudahkan memperoleh pekerjaan dan pengurangan
pengangguran.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pihak desa harus menaruh

perhatian lebih terhadap dimensi yang mendapatkan nilai lebih kecil daripada
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lainnya, dan mempertahankan dan meningkatkan bagi dimensi yang telah

mendapatkan nilai baik. Peningkatan juga dapat dilakukan dengan memperhatikan

partisipasi fasilitas sosial dan keagamaan desa. Perhitungan ini juga membawa hasil
bagi BAZNAS yaitu bahwa Desa Kenanten tidak membutuhkan bantuan dana zakat
dan bisa lebih memprioritaskan desa lain yang lebih memerlukan bantuan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka
ditemukan beberapa keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Keadaan yang ada dilapangan terkadang tidak sesuai dengan nilai likert dari
setiap variabel sehingga memungkinkan perbedaan antara keadaan yang
sebenarnya dengan hasil perhitungan.

2. Dalam proses pengumpulan data, adanya kesibukan masing-masing antara
peneliti dan informan menyebabkan penelitian membutuhkan waktu yang
cukup lama.

5.4 Saran

Dari hasil kesimpulan dan implikasi peneliti memberikan saran kepada
masyarakat yang paling berdampak terhadap penilaian kemaslahatan ini:

1. Pemenuhan fasilitas yang berkaitan dengan Indeks Desa Zakat yang
sebelumnya belum mampu dipenuhi oleh desa, sebagai bentuk peningkatan
kemaslahatan bagi warga desa, khususnya adalah bagi dimensi-dimensi yang
dalam penilaiannya mendapatkan nilai yang kurang tinggi.

2. Peningkatan partisipasi warga masyarakat dalam menggunakan fasilitas

fasilitas yang telah disediakan oleh desa dengan cara mensosialisasikan cara
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penggunaan, penggunaan, program yang dijalankan dan berbagai manfaat yang

akan diperoleh.
kepada Badan Amil Zakat Nasional selaku pihak
n indeks ini:
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